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ABSTRAK

Saat ini batu bara merupakan salah satu dari sekian sumber daya alam
yang digunakan sebagai bahan bakar utama dalam pembangkit listrik tenaga
uap. PT. Bukit Asam merupakan salah satu perusahaan yang melakukan
penambangan batu bara secara masif yang dilakukan di daerah Tanjung Enim
dan didistribusikan ke Lampung untuk diolah sebagai bahan bakar pembangkit
listrik tenaga uap. Pendistribusian batu bara dengan jumlah yang masif dan jarak
yang jauh, memerlukan transportasi pengangkut yang efektif dan efisien. Oleh
karena itu, PT. Bukit Asam bekerja sama dengan PT. Kereta Api Indonesia untuk
menggunakan jasa perkeretaapian vyaitu KA Baratarahan. Seiring dengan
meningkatnya permintaan angkutan batu bara, maka menjadi tantangan bagi PT.
Kereta Api Indonesia sebagai penyedia jasa pengangkut agar dapat memenuhi
permintaan angkutan batu bara yang meningkat secara signifikan. Oleh karena
itu dilakukan penelitian untuk menemukan upaya memaksimalkan kinerja KA
Baratarahan dengan mengidentifikasi ketersediaan sarana yang beredar,
mengetahui gaya tarik lokomotif CC 202 dan CC 205, dan upaya untuk
meningkatkan kapasitas angkut batu bara. Sehingga diketahui ketersediaan dari
sarana yang dipakai untuk membawa KA Baratarahan, kemampuan KA
Baratarahan dalam membawa muatan batu bara, dan wupaya untuk
memaksimalkan pengoperasian sarana guna mencapai target angkut dan bahkan

melampauinya.

Kata kunci: Angkutan Batu Bara, Pengoperasian Sarana, Peningkatan Kapasitas
Angkut



ABSTRACT

Currently, coal is one of the natural resources used as the primary fuel in
steam power plants. PT. Bukit Asam is one of the companies that conduct
massive coal mining operations in the Tanjung Enim area and distributes it to
Lampung to be processed as fuel for steam power plants. The distribution of coal
in large quantities over long distances requires effective and efficient
transportation. Therefore, PT. Bukit Asam collaborates with PT. Kereta Api
Indonesia to use railway services, specifically the Baratarahan Train. With the
increasing demand for coal transportation, it poses a challenge for PT. Kereta Api
Indonesia as the service provider to meet the significantly rising coal transport
demand. Hence, a study was conducted to find ways to maximize the
performance of the Baratarahan Train by identifying the availability of circulating
facilities, understanding the traction force of locomotive CC 202 and CC 205, and
efforts to increase coal transport capacity. This study reveals the availability of
facilities used to carry the Baratarahan Train, the train's ability to carry coal
load’s, and efforts to optimize the operation of facilities to meet and even exceed
transport targets.
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